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PROSEDUR PENEL.ITIAN

A.Tujuan khusus

Penelitian ini beruszaha memperoleh informasi ilmi-
ah mengenai pelaksanaan, pengalaman dan hasil penerapan
praogram SPKG-IPA/Fisika oleh guru-guru fisika peserta
SPKG-1PA, khususnva di Kotamadya dan Kabupaten Bandung.

1. Alur pencapaian tujuan

Praosedur penelitian yang dilakukan disesuaikan de-
ngan tujuan penelitian, sedangkan teknik prelaksanaannya
disesuaikan dengan alokasi waktu dan keterbatzsan dansa.
Tujuan penelitian menjadi faktor dominan dalam peﬁentu-
an  prosedur dan teknik pelaksanaan penelitian.
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Pemilihan SMAN, 1 Bandung sebagal sekolah acuan,
atas dasar alasan sebagai berikut.

a. Kegiatan belajar mengajar dan prestasi hasil belajar
fisika yang diteliti, erat hubungannya dengan pelak-
Sanaan program SPEG-IPA/Fisika,

b. Sedangkan Kondisi umum guru-guru IFA di SHMAN.1 Ban-
dung, dipandang dari sudut kepentingan penerapan me-
tode PKG-IPA, dapat dikatakan relatif ideal.

Dari tiga belas orang guru IPA SMAN. i Bandung, se-
luruhnya telah mengikuti PKG-IPA/SPXG-IPA, hampir ra-
ta-rata tidak Kurang dari dua kali Putaran.,

Lima orang guru di antaranya adalah Instruktor/Asis-
ten Instruktor/Guru Inti PKG-IPA dan SPKG-1IPA.

c. Empat orang di antaranya mendapat penataran secara
Khusus di Recsam, Penang, Malaysia, masing-masineg
selama tiga bulan, dalam rangka Program PKG-IPA,

Dua di antaranya mendapat Kesempatan studi perban-
dingan pelaksanaan pendidikan IPA di Austiralia,

d. Kepala Sekolah SMAN.{ Bandung adalah Ketua Penyeleng-
gara SPKG-TPA di Kotamadya Bandung, di samping telah
beberapa Kali berpengalaman menjadi tuan rumah pe-

.nyelenggara pertemuan sabtu bagi kegiatan rutin PKG-
IPA Regional Propinsi Jawa Barat.

e. Latar pendidikan dan latar pengalaman guru-guru IPA

di SMAN. { Bandung, memungKinkan terjadinya komunikasi



dan interferensi antar sesama guru IPA di SHMAN.1
Bandung, sehingga kegiatan belajar mengajar seperti
apa yang dikehendaki oleh program PKG/SPKG-IPA kira-—
nya dapat berlangsung. ( Lampiran R, R-3 )

Melakukan evaluasi terhadap sesuatu pada hakekatnya

melakukan pengukuran. Untuk melakukan pengukuran,
diperlukan alat ukur dan standar ukuran sebagai acu-
an, agar hasil pengkuran dapat diberi makna.

Sebagai standar ukuran kegiatan belajar mengajar fi-

sika dan prestasi belajar fisika dalam rangka pene-

litian ini dipergunakan acuan SMAN.1 Bandung.

2.Alokasi waktu dan dana

Keterbatasan waktu dan dana berkaitan dengan
teknik pelaksanaan pencapaian tujuan penelitian, te-
rutama yang menyangkut banyaknya sampel vang diambil
dan pengolahan data. Sebab itu penjadwalan pelaksana-
an penelitian, penulis susun gecara cermat dengan pe-
ngeluaran biaya sehemat mungkin, dan penggunaan fasi-
litas yang ada secara maksimal.
Penelitian yang sebenarnya penulis lakukan sejak per~
tengahan bulan Maret 1986 dan direncanakan.selesai pa-—-
da pertengahan_ bulan September 1986 yang dilanjutkan
dengan pengolahan data dan penulisan hasil penelitian.
Diagram perincian alokasi waktu peneltian penulis te-

tapkan sebagai berikut.
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B.Populasi dan sampel penelitian

*1. Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian ini ialah

para siswa



SMA  yang diajar oleh guru-guru fisika yang telah dan
belum mengikuti SPKG-IPA di Kotamadya dan Eabupaten
Bandung. Penelitian ini erat hubungannya dengan penve-
lenggaraan Program SPKG-1IPA, sebab itu populasi diba-
tasi dari tahun penyelenggaraan SPEKG-IPA di Kotamadva

dan Kabupaten Bandung, yaitu sejak bulan Agustus 1983

(SPEG-IPA putaran pertama) sampail dengan bulan Hei

1986 (SPEKG-IPA putaran Ke enam),

Dengan demiKian penelitian ini akan melibatkan respon-

den antara lain,

a. Para siswa SMA yang mendapatkan pelajaran <fisika,
dari siswa Kelas 1, 3iswa Kelag 2 program A. i dan
siswa Kelas 2 program A.2, Kurikulum 1984 SMA.

b. Para guru fisika SMA yang mengajar fisikKa secara

langsung di Kelas, baik yang telah maupun belum me-
ngikuti SPXG-IPA, '

c. Penyelenggara SPKG-IPA, termasuk di dalamnya para
Guru Inti SPKG-IPA,

d. Para peserta SPKG-IPA/Fisika yang sudah mengikuti
pen;taran dan para Kepala SeKkolahnya.

Para peserta SPKG-IPA bidang mata pelajaran
fisika SMA yaﬂg menjadi responden dapat diperoleh dari
arsip daftar peserta SPKG-IPA yang ada pada panitya
penyelenggara SPKG-IPA, { Lampiran R, Daftar peserta

SPKG-IPA, Fislka SMA )
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Guru-guru f1siXa SMA yang menjadi responden dan beium
mengikutl SPKG-IPA diperoleh dari daftar alamat SMA
Yang ada di Kotamadya dan Kabupaten Bandung dalam Pe-
doman TeKnis PelaKsanaan Penyelenggaraan Ebta/Ebtanas
Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Barat 1985, dengan mem-
perhatikan daftar sekolah-sekolah / guru-guru fisika
yang telah mengikuti SPKG-IPA.

Dengan berpedoman pada catatan hasit survey pen-
dahuluan, populasi guru fisika diKkelompokan atas dasar
stratifikasi menurut fasilitas laboratorium yang dimili-
Ki oleh sekolah dimana guru fisika itu mengajar, baik
Yang telah maupun yang belum mengikuti SPKG-IPA/Fisika.
Stratifikasi menurut fasilitas laboratorium dilakukan,
dagar sesuai dengan tujuan penelitian, Peringkat fasili-
tas laboratorium dibedakan atas Kriteria baik, cukup dan
sedang. Sedangkan penunjukkan gufu fisika yang menjadi
responden, ditentukan atas seijin Kepala Sekolah yvang

bersedia turut membantu Kelancaran penelitian.

2.Henentukan sampel penelitian

Menurut Nasution, untuK menentukan metode sam-
Pling mana yang aKan dilakukan perliu pertimbangan
a. tujuan penelitian
b. pengetahuan tentang populasi

c. Kesediaan untuk menjadi sampel
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d. jumlah biaya vang tersedia
e. besar populasi

f. fasilitas vyang tersedia.

( Nasution, 1982 : 116 - 116 )

Dalam hal hubungan sampel dengan tujuan peneli-
tian, menyangkut masalah prestasi belajar fisika siswa
SMA yang diajar oleh guru-guru yang telah mengikuti SPKG-
IPA dan oleh guru-guru yang belum mengikuti SPKG-IPA.
Kedua kelompok siswa ini akan diperbandingkan, karenanya
Perlu adanya titik temu antara kedua kelompok itu.

Untuk mencari titik temu, diperlukan pengetahuan tentang

keadaan populasi, dengan jalan melakukan survey pendahu-

luvan. Titik temu dalam penelitian ini, berupa fasilitas

laborateorium, vang kemudian sebagai dasar melakukan stra-
tifikasi populasi.

Populasi yang akan diteliti menjadi kecil, di-
gebabkan penelitian menyangkut guru-guru fisika yvang te-~
lah mengikuti SPKG-~IPA. Sedangkan suatu kenyataan bahwa
banyak ggru-guru fisika yang mengajar rangkap di bebera-
pa sekolah, ataupun belum mengikuti SPKG-1PA tetapi te-
lah mengikuti PKG-IPA yang mempunyai program kegiatan
yang a&ama dengan SPKG-IPA. Di samping itu tidak semua
kepala sekolah atszupun guru pengajar fisika yang berse-
dia dijadikan sampel penelitian.

Jumlah dana dan fagilitas yang tersedia untuk



penelitian tidak menjadi hambatan, dalam arti kata ter-
batas kepada kemampuan seorang guru SMA yang membiayai
sendiri kuliah dan penelitiannya. Familitas transportasi,
mesin stensil, mesin ketik, komputer IBM, kamera video,
dan fasilitas lainnya dapat dipergunakan setiap saat
guna keperluan penelitian ini.

Atas dasar pertimbangan~pertimbangan memilih
sampel yang diketengahkan ocleh Nasution, maka pengambil-
an sampel memakai metode " disproportionate stratified
random sampling " dengan ciri-ciri spesifik stratifikasi
perolehan skor fasilitas laboratorium.

( Lampiran M, fasilitas laboratorium )

Di  meluruh Kotamadya Bandung terdapat kurang lebih

189 SMA baik negeri maupun swasta, sedangkan di Xabu-~
paten Bandung terdapat kurang lebih 84 SMA baik ne-
geri maupun swasta. ( Petunjuk PMDK, Selekgi Penerima-
an Mahasiswa Baru, 1987 : 16 - 18" )

Dengan berpedoman pada survey pendahuluan tentang kea-
daan fasilitae laboratorium sekolah, penulis menvusun
sampel sekolah yang kurang lebih seimbang antara dua
pihak yang diperbandingkan.

Bila dilihat dari jumlah sekolah, prosentase
sampel kurang lebih 11,3 % dari populasi sekoclah. Jum-
lah siswa sebagai sampel dalam penelitian ini kurang le-

bih 1250 orang, dan dengan cara random diciutkan menjadi



sebanyak 672 orang.

Dari seKolah sampel,

GG

ternyata { seko-

iah dan 20 siswanya menarik diri, yaitu SHA Bakti Kasum,.

TABEL NO. 2

DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

No. Nama Sekolah Kod. |Kab, SPEG-IPA Keterang-
an
SMA. Negeri/Swasta| Bandung |Sudah|Belum

i. SHA.H. & Bandung| v v 252 sis-

wa acuan

2. SMA. H. 2 Randung| v v 20 siswa

3. SHA. N. 3 Bandung| v v 20 siswa

i, SMA,. H. 6 Bandung| v v 2C¢ siswa

5. SHMA. N, & Bandung| v v eC siswa

6. SMA. PGRI Bandung{ v v 20 siswa

7. SHA.KCK. {1 Bandung{| v v 20 siswa

8. SHMA. PGIIT Bandungi v v 20 siswa

g9, SMAK Dago Bandung| v v 20 siswa

1C. | SHA. BPI Bandung!| v v 20 siswa

11. {SMAK BPPX Bandung{ v v 20 siswa

12. |SHA. Indonesia Ra- v v ¢0 siswa
ya Bandung

13, |SHA. Sumatra 40 v v 20 siswa
Bandung

14, |SMA. Muslimin. 2 v v 20 siswa
Bandung

15, {SHMA. N. 1. Cimahi v v 20 siswa

16. ISHA. N. 2. Cimahi v v 20 siswa

17. | SMA. H. Lembang v v 20 siswa

18, |SHAL Lembang \'s v 20 siswa

19. [ SMA. K. Buah Batu v v 20 siswa

20. |SMA. Bakti Kasum v v 20 siswa
Buah Batu

21. |SMA.H. Ujungberung v v 20 siswa

22, {8MA, Karya Pemba- v v | 20 siswa
ngunan Ujungberung

Jum A h siswa {672 siswa

L 1 1




Adapun Jjumlah sampel guru fisika peserta SPKG-IPA
untuk evaluasi program SPKG-IPA fisika, kurang lebih se-
banyak 61,5 % dari jumlah peserta SPKG-IPA teoritia, na-
mun kurang lebih 89 % dari jumlah peserta SPKG-IPA vang
nyata menurut jumlah orangnya. Hal ini antara lain dise-
babkan coleh :

a. persyaratan peserta SPKG-IPA menghendaki Euru-guru
lebih dari satu kali putaran dalam mengikuti penatar-
an, aehingga nama yang sama menambah jumlah reserta
SPK&—IPA secara teoritis, bahkan ada beberapa peserta
yang mengikuti benataran lebih dari dua kali putaran
SPKG-1PA.

b. beberapa guru yang telah mengikuti SPKG-IPA ternyata
mendapat tugas di tempat lain di luar Kotamadya/Kabu-~
paten Bandung.

Perihél Jumlah guru fisika yang ada di Kotamadya
dan Kabupaten Bandung secara keseluruhan penulis tidak
mendapatkan data yaneg pasti.

Suatu kenyataan bahwa banyak guru fisika yang menga-

jar rangkap di beberapa sekolah, antara lain penulis

Jumpai guru-guru fisika mengajar rangkap di ¢

1) SMA.N. Majalava dan SMA Musglimin Bandung

2) SMA.N. 8 Bandung dan SMA.N. Buahbatu

3) SMA.N. 14 Bandung dan SMA.KCK.t Bandung
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4) SMA.N. 15 Bandung dan SMA.PGRI. Bandung
5) SMA.N. 10 Bandung dan SMA.N.1& Bandung
6) SMA.N. Ujungberung dan SMA., Muhammadyah Ujungberung
7) SMA.N. 16 Bandung dan SMA. PGII Bandung
82 SMA.N. 9 Bandung dan SMA.PGII Bandung
9 SMA.N. § Bandung dan SMAK. BPK. Bandung
td) SMA.N. 1 Bandung dan SMA.N.20 Bandung juga di SHM4.
Sumatera 40 Bandung
11> SMA.N. 1 Bandung dan SMA. Yayasan 17 Bandung
13) SMA.N. 2 Bandung dan SHMA.PGRI .Bandung
14> SMA.N. 2 Cimahi dan SMA.N. 3 Cimahi Juga di SMA.N.
Cikalong Wetan
15) SMA.N. 1 Cimahi dan SMA. PGRI. Cimahi
162 SMA.N. Bale Endah dan SMA.RBUR. Bandung
175 SMA.N. 3 Bandung dan SMA.N.Z20 Bandung
18) SMA.N. & Bandung dan SMA.N.19 Bandung
193 SMA.N.10 Bandung dan SMA.N.Cicalengka
20) SMA.N. 4 Bandung dan SMA.St.Angela
21) SMA.N. 7 Bandung dan SMA.N.Cimindi
22) SMA.N. 7 Bandung dan SMA.N.17 Bandung
dan masih banyak lagi guru-guru fisika yang mengajar
rangkap di beberapa sekolah, baik negeri maupun

swasta, yang tidak penulis sebutkan satu per satu.
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C. Metode penelitian dan teknik pengumpulan data

t. Metode penelitian yang dipergunakan

Penelitian ini secara khusus bertujuan mengeva-~
luasi keberhasilan program SPKG-IPA dalam rangka usaha
menaikkan mutu guru dan mutu pengajaran IPA pada
umumnya dan secara khusus mata pelajaran fisika di
SMA. Metode penelitian yang penulis pergunakan adalah
metode deskriptif.
Menurut Nasution, penelitian Yang mempergunakan metode
deskriptif disebut Juga penelitian deskriptif, vyaitu
penelitian yang memberi gambaran yang lebih jelas ten-~
tang situasi-situasi sosial. ( Naaution, 1982 : 32 ),
Lebih jauh Winarno mengetengahkan, metode penyelidikan
deskriptif lebih merupakan istilah umum yang mencakup
berbagai teknik deskriptirf, ~antara lain : menuturkan,
menganalisa, dan mengklasifikasi, dengan teknik survey
teknik interviu, angket, obgervasi, atau dengan teknik
tes; studi kasus, studi komperatif, studi waktu dan
Eerak, analisa kuantitatif, studi kooperatif atau opea-
ragional. ( Winarno, 1982 : 139 )
Penjelasan Winarno lebih lanjut tentang metode penye-
lidikan deskriptif, antara lain :

Penyelidikan yang mempergunakan metode deskrip-

tif tidak dapat dipergunakan untuk meramalkan

timbulnya gejala-gejala tertentu di dalam masga
yang masih akan datang.



maka dipergunakan teknik pengumpulan data dengan cara :

19

2)

3

4)

8

6)

7

Tugas sebuah metode penyelidikan deskriptif
ialah mengadakan penggambaran dan klasifikasi.

Dengan metode deskriptif, kita dapat mengada-
kan penyelidikan yang bersifat komperatif,

Ciri khas dari sebuah metode deskriptif ialah
pemusatan bidang kerjaz pada masa sekarang ¢ masa-
lah-masalah yang aktual ).

Metode deskriptif adalah salah satu bentuk da-
ri metode analitik.

Sebuah deskriptif adalah repregaentasi obyektif
terhadap fenamen yang ditanggap.

Teknik survey termasuk metode penyelidikan
deskriptif, disamping termasuk pula sebagal metode
penyelidikan historik.

Studi kasus adalah gebuah cara penyelidikan
yang memusatkan perhatian secara mendetail dan in-
tenaif pada sebuah populasi.

Studi waktu dan gerak ( " time and motion stu-
dy ™ ) adalah bentuk studi kasus.

Analisa kuantitatif sebagai salah satu bentuk
metode deskriptif adalah cara penyelidikan vang
mempergunakan hipotesa statistilk.

Studi operasional ( " operationil research " )
atau " action research " metode penyelidikan des-
kriptif yang pragmatik, dan studi komparatif atau-
pPun analisa kuantitatif adalah penyelidikan penve-
lidikan yang murni. ¢( Winarno, 1982 : 229 - 23¢g )]

2. Teknik pengumpulan data

Mengingat obyek penelitian ini adalah manusia,
melakukan survey pendahuluan untuk mengerti dan
menghayati masalahnya, serta mengenal medan populasi -
melakukan tes fisika kepada para siswa &(
melakukan pengamatan langsung terhadap kegiaﬁan bel-
ajar mengajar fisika di sekolah-sekolah
melakukan wawancara terhadap kepala szekolah .-
melakukan diskusi dengan para guru inti dan panitya

melakukan studi dokumenter . 1
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Survey pendahuluan dan kFengamatan belajar me-

ngajar fisika di tingkat SHA, difokuskan Kepada para
guru fisika peserta PKG dan SPEG-IPA yang dirintis se-

Jak awal tahun 1982, adalah sebagai berikut,

TABEL HNo. 3

DAFTAR SEKOLAH YANG PERNAH DISURVEY

11 SMA. N. Rangkasbitung |34 SMA. Al Falah Bandung

c| SHMA.KN. Serang 35} SHA.BPI. 1. Bandung

3{ SHA.HN. 1 Pandeglang 36{ SMA.BPI,2. Bandung

4} SMA.N. 2 Pandeglang 37 SMAK.Bina Bakti Bandung
5{ SHMA. N. Bekasi 38| SHMA. Aloysius Bandung

6| SMA. N. Kerawang 39} SMA. T.Bakti Bandung

71 SHPP. N. Kerawang 401 SMA. St. Angela Bandung

8] SMA.N.!{ Bogor 41| SMA. Sumatra 40 Bandung
91 SHA. H. 2 Bogor 421 SMA.KCK.{ Bandung

10} SHMA.N. Cianjur 43} SMA.KCK.2 Bandung

11{ SHMA.HN. Sukabumi 44| SMA. Kemah Ind. Bandung
12} SHA.N. Cikalong Wetan|45| SMAK. BPPK. Bandung

13| SMA.N. 1 Cimanhi 461 SMAK. Pasundan 1§ Banduneg
14} SHA.N. 2 Cimahi 47§ SMA, Muslimin 2. Bandung
15| SMA.N.Cimindi 481 SMA. Muhammadyah Bandung
16} SHMA.N. { Bandung 49| SHA. NH. Buahbatu Ciwastra
17] SMA.N. 2 Bandung 50{ SMA, BaKtiKasum Ciwastra
18} SMA.H. 3 Bandung 17 SMA. N, Majalaya

191 SMA.N. 6 Bandung 52} SMAL. Lembang
201 SMA, N. 8 Bandung 53{ SHA.N. Lembang
21| SMA.H. 9 Bandung 54| SMA.HN.1 Subang
22} SMA.N. 10 Bandung 5561 SMPP. Subang
23| SMA.H. {1 Bandung 561 SMA. N. Ujungberung
24| SMA.N. 12 Bandung SMA. Karya Pembangunan
€51 SHA.N. 14 Bandung 57 Ujungberung
26| SMA.N. 15 Bandung 5861 SMA.H.Cicalengka
27} SMA.N. 16 Bandung 59| SMPP.Cimalaka Sumedang
28{ SHA. BUR, Bandung 601 SHMA. H. Situraja Sumedang
291 SHMA. HNasional Bandung {61| SMA.N. 1{ TasiKmalaya

3C{ SMA.PGII, Bandung 62{ SHMA, N, 2 Tasikmalaya

31} SHMAK. Dago Bandung 63| SHMA.H. Banjar

32] SMA. Indonesia Rayva 641 SMA. N. Majalengka

Banduneg 65| SHMA. N. Palimanan
33| SMA. PGRI. Bandung 66} SMA.H.2 Cirebon




Dari 44 huah sekolah di Kotamadya dan Kabupa-
ten Bandung yvang pernah disurvey, 22 buah sekolah diam-
bil sehbagai sampel. Perangkat penilaian terhadap penye-
lenggaraan program SPKG-IPA, disusun sejak pertengahan
bulan Oktober 1983 bersama-sama dengan Pejabat Bidang
Akademis Sanggar PKG-IPA Kabupaten Bandung, dan Kabupa-
ten Sumedang, diuji cobakan kepada para peserta SPKG-I1PA
di Kotamadya dan Kabupaten Bandung serta Kabupaten Su-
medang. Terakhir direvisgsi dan disempurnakan lagi guna
keperluan penelitian, yaitu pada bulan Maret tzhun 1986.
Guna mempersiapkan penyusunan perangkat soal tes fisika,
maka sejak tahun pelajaran 1985-1986, selama satu tahun
disusun pokok uji dan diuji cobakan terhadap para =iswa
sebagal ulangan harian aesuai dengan urutan pokok dan
sub pokok bahasan yang diajarkan. Hasil ulangan selalu
dianalisis, dan scal-socal yang memenuhi persyaratan
menurut aturan analisis pokok uji SPKG-IPA, dihimpun
sebagai bank soal.

Perangkat wawancara mengenai program SPKG-IPA di-
uji cobakan pada saat melakukan kunjungan ke sekolah pe-
serta SPKG-IPA, antara lain dengan kepala sekolah : SMA
Nasional Bandung, SMAN. 14 Bandung, SMAN. Cikalong Wetan,
SMA.Al1 Falah Bandung, vaitu kepala-kepala sekelah yang
tidak dijadikan sampel penelitian.

Studi dokumentasi SPKG-IPA dilakukan termasuk
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menganalisis hasil kuesioner terbuka dan tertutup para

peserta dan kepala sekolahnya tentang penilaian efeltifi-

tas program SPKG-1PA, dan hambatan-hambatan serts pela-
yanan penyelenggaraannya.

3. Pelaksanaan pengumpulan data

Kegiatan pelaksanaan pengumpulan data dilaksana-
kan mulai pertengahan bulan Maret 1986 sampai dengan per-
tengahan bulan September {986, dengan didahului pengurus-
an perijinan-perijinan, antara lain :

&. Rektor IKIP Bandung, nomor : 1156/PT.25.R. I/N/1986,
tertanggal 28 Pebruari 1986.

b. Direktorat Sosial Politik, Pemerintah Propinsi Da-
erah Tingkat I Jawa Barat, nomor : 070.1/1185, ter-
tanggal 7 Maret 1986.

¢. Kantor Wilayah Depdikbud., Propinsi Jawa Barat, no-
mor i 7765/102.1/N 86, tertanggal 20 Maret 1986.

Dengan surat ijin penelitian dari Kanwil Depdik-
bud Propinsi Jawa Barat, kemudian mengusahakan ijin Kepa-
la Sekolah dari sekolah-gsekoclah vang telah disurvey dan
diambil sebagai gsampel penelitian. Ada Juga kepala seko-
lah yang berkeberatan mengingat ketatnya kalender akade-
mis. Karena pada bulan April dan Mei’saat—saat dilang-
sungkannya Ebta / Ebtanas danlkesibukan menyelegsaikan ma-
teri pelajaran menjelang kenaikan kelas. Iiin tertulis

Kepala Sekolah diperlukan untuk memperlancar komunikasi
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dan Kesediaan guru-guru fisika yang diharapKan menjadi

sampel, Kemudian diminta bantuannya untuk

a. bérsedia menjadi responden, dengan mengisi/menjawab
Pertanyaan yang ada dalam perangkat Kuesioner.

b. bersedia Kegiatan belajar mengajarnya diamati, lebih
Jauh tidakK berkeberatan/bersedia bila kKegiatan bel-
ajar mengajarnya diabadikan melalul shooting video
film, agar pengamatan dapat lebih seKsama.

¢. bersedia melaksanakan £es fisika terhadap para siswanva
dengan mempergunakan perangkat tes yvyang disusun secara
Khusus untuk tujuan penelitian.

Untuk analisis doKumen, penulis meminta ijin XKe-
tua Sanggar PEG-IPA untuk mempelajari arsip-arsip/doKu-
mentasi yang ada pada Sanggar, Juga ijin untuk me}akukan
bengamatan terhadap pelakKsanaan Kegiatan Program SPEG-
IPA. Agar penelitian terhadap pelaksanaan Kegiatan Sang-
gar ini dapat berjalan lebih lancar, diusahaKan melapor
baik secara lisan / tertulis atas Kegiatan penelitian
kepada
a) Koordihator SPXG-IPA Propinsi Jawa Barat, Drs.Haji

Adang Sobri.

b) Pemimpin Bagian ProyekK PAIIA (Pengadaan Alat Ilmu-1I1l-

mu Alam} Propinsi Jawa Barat, Drs. R. Joenoes.

¢) Direktur Pendidikan Menengah Umum, DR. B. Suprapto.
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D. Pedoman pengolahan data
Untuk analisis data Kuantitatif, dipergunakanan

statistika sederhanasa, disamping analisis data Kualitatidf,

i. Peringkat seKolah

Peringkat sekKolah, diperolen melaiui tahapan

rengelompoKan sampel terlukis dalam diagram berikut ini.
GAMBAR NOQO. 9

DIAGRAM TAHAPAN TES FISIKA

SMA MNegeri/Swasta di Kodya
dan Kabupaten Bandung

Guru yvang telah Guru yang belum
mengikuti SPKG-IPA mengikuti SPKG-~IPA

Peringkat fasilitas labh. fisiKa

l
Baik
— Cukup ——
Sedang

]

3 guru

l

Kelas 1
Kelas 2

]

249 a5e ) 160
siswa siswa siswa

4 guru 4 gurwu

6 guru 6 guru
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2. Perangkat penelitian

Kuegioner fasilitas lab. dan data EUuru

1) Fagilitas laboratorium

2)

Untuk menentukan peringkat fasilitas labaratorium
fisika, dipergunakan kriteria vang ada dalam kue-
sioner fasilitas laboratorium sekolah, yang diduga
menunjang kegiatan laboratorium. Kuesioner ini ter-
diri atas 12 butir pertanyaan masing-masing dengan
5 jawaban yang disediakan. ( lampiran 0 )

Untuk setiap pilihan jawaban pertanyaan-pertanvaan
itu, diberi penilaian berturut-~turut @ 5, 4, 3, 2
dan 1, yaitu untuk tiap jawaban yang datanya sesuail
dengan A, B, C, D dan E. Dengan demikian perolehan
skor tertinggi = 60 dan yvang terendah = 12. ¢ apa-
bila dijawab semua )

Kondisi bobot guru

Untuk menentukan peringkat kondisi bobot guru, di-
pergunakan kriteria yang ada dalam kuesioner da-
ta guru yang diduga menunjang kegiatan belajar me-
ngajar. Kuesioner ini terdiri 12 butir pertanyvaan,
maszing-maging disediakan S pilihan jawaban, kecua-
1i pertanyaan No.1. ( lampiran P )

Untuk setiap pilihan jaﬁaban pertanyaan-pertanyaan
itu, diberi penilaian berturut-turut : 5, 4, 3, 2

dan 1, yaitu untuk tiap jawaban vang datanya sesuai



dengan A, B, C, D dan E. Dengan demikian percleh-
an skor tertinggi = 55 dan vang terendah = 11.
Fenyusunan peringkat atas dasar urutan perclehan
skor sekplah_sampel, dengan acuan skor vang diper-
aleh sekolak £b yang.dalam penelitian init
dianggap sebagai sekolah vang baik.
Skor fasilitas laboratorium fisika sekolalr Ao
adalah 43 (= 71,7 %).
Skor bobot guru fisika rata-rata 36 (= 65,4 X ).
Jadi jumlah skor total acuan yvyang dianggap baik
adalah 79 dari skor ideal 115 ( 68,7 % ).
Skor sampel =sekolah yang dipergunakan sebagai
acuan adalah skor fasilitas lab. saja, yaitu 43.
Skor bobot guru, hanya dipergunakan sebagai bahan
rertimbangan peninjauan, sekiranya nanti, dijumpai
kelainan-kelainan hasil penelitian yvang diduga me-
rupakan akibat dari bobot guru.

b. Kuesioner efektifitas program SPKG-IPA/Fizika

1) Kuesioner efektifitas

Merupakan kuesioner tertutup, jawaban yang diberi-
kan oleh para peserta dan kepala sekolahnya dikuan-

tisasikan sebagai berikut. ¢ Lampiran M )

SE = aangat efektif, diberi nilai 4
E = efektif, diberi nilzji 3
SDE = sedikit efektif, diberi nilai 2
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33

78
TE = tidak efektif, diberi nilai 1
Prosentase perolehan skor dari skor ideal Yang me-—
nyatakan sangat efektif, melukiskan pendapat para
peserta penataran dan kepala sekolahnya atas efek-—
tifitas program SPKG-~IPA/Fisiks.
Kuesioner pelayanan penyelenggaraan
Analisis kuesioner tertutup tentang penyelenggara-
an SPKG-IPA yang secara khusus diigsi aleh para pe-
gerta penataran, dikuantisasikan sebagai berikut
A = baik sekali, diberi nilai 5
B = baik, diberi nilai 4
C = cukup, diberi nilai 3
D = kurang, diberi nilai 2
E = kurang sekali, diberi nilai 1 (Lampiran N-5)
Prosentase perolehan skor terhadap skor ideal me-
nyatakan kebaikan penyelenggaraan SPKG-1PA/Fisika.
Kuesioner faktor hambatan
Diisi oleh para peserta SPKG-IPA dan para kepala
sekolahnya, dikuantisasikan sebagai berikut.

¢ Lampiran N )

SM = sangat menghambat, diberi nilai 4

M = menghambat, diberi nilai 3

™ = tidak menghambat, diberi nilai 2

TS = tidak menghambat sama sekali, diberi nilai 1

Prosentase peroalehan skor terhadap skor maksimum
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hambatan, menyatakan besarnya faktor hambatan bagi
pelaksanaan program SPKG-I1PA/Fisika di sekolah.
c. Tes prestasi fisika

Untuk mempermudah analisis dengan mempergunakan
atatistika sederhana, perolehan skor tes fisika di-~
beri kode Xa bagi siswa vyang diajar oleh guru-guru
yang telah mengikuti SPKG~IPA dan X bagi siswa yang
diajar oleh guru-guru vyang belum mengikuti SPKG-IPA.

X1 = skor tes penguasaan pengetahuan laboratorium

Xz skor tes pengertian konszep
X3 = skor tes kemampuan melakukan transfer

X skor tes prestasi belajar fisika, yaitu penjum-

)

lahan skor : X = X1 + Xz + Xs
Perangkat sozal tes fisika fisika ¢ Lampiran S ) diser-
tai dengan :
a) Kisi-kisi soal
b) Item tes sebagai pokak uji
€} Analisis pokok uji, antara lain nilai fasilitag
atau tingkat kemudahan soal, dan daya pembedé.
4) Perhitungan koefisien korelasi dan koefisien deter-
minasi jamak antara Penguasgaan pengetahuan kegiat-
an laboratorium,_ pengertian konsep, kemampuan me-
lakukan transfer dan prestasi belajar fisika.
d. Pengamatan langsung

Pengamatan langsung terhadap pelaksanaan program
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baik 41 sangegar maupun di =sekalak peserta, disertakan
sebagal pelengkap, termasuk hasil wawancara dan dis-

kusil dengan para guru inti,

Yy = skar Penampilan guru selama mengajar

Y2 = skor kondisi ekstern yang diueahakan oleh guru

¥Ya = skor kegiatan laboratorium

Y = skor proses kegiatan belajar mengajar, yaitu pen-
Jumlahan skor @ ¥ = Y; + Yo « Ya

( lampiran @ )

Wawancara dan diskusi ¢ Lampiran T ), dilakukan
terhadap beberapa kepala sekolah tertentu yang pernah
mengirimkan guru fisikanya untuk menjaFi peserta pena-
taran SPKG-IPA/Fisika.

Pelaksanaan wawancara dan diskusi dengan para kepala
sekolah dilakukan pada s=aat kunjungan ke sekalah

peserta. Sedangkan diskusi dengan para guru inti dila-
kukan pada pertemuan hari sabtu, atau pada waktu per-

siapan pertemuan sabtu.

3. Teknik rengoclahan data statistika

Pengolahan data dan Pengujian hipotesis dengan
mempergunakan statistika sederhana.
Rumus-rumus statistika yang dipergunakan adalah sebagai

berikut.



a. Harga rata-rata dan simpangan haku
ZF ficy
= £

X Xy

;(=X0+p(

atau i =
n

nXE fics2 - (= fics =
n {n-1)

X = nilai rata-rata ;3 Xo = tanda kelas? pada ¢ g
b = panjang kelas interval 3y & = npilai koding
8 = simpangan baku, n = ¥ f, dimana f = frekuensi.
b. Uji normalitas, X=
bk - X |
Z = dan pergunakan daftar F
Sx
1l = luas = Fataes - Fbawan
fe = n . 1 dan perhatikan fo
( fo = feo )2
X2 =% dan db = (k-3)
hitung fe
Hitung XZdafear<0.055dn>y lihat daftar X2
Periksa apakah X2hitung < XPygartar<®3<db>
Z = transformasi normal standar
bk = batas kelas; 1 = luas
fe = frekuengi ekspektasis fg = frekuensi observasi
db = derajat kebebasan ; @ = signifikansi
X2 = chi kuadrat.

c. Uji homogenitas

V = a2 dan hitung VY serta Vi
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VYo = variansi besar dan Vi = varian=si kecil

F o= Vy 7/ V5
hitung

db4 = dbpembilang untuk nt, sampel variansi besar

.
dbz = dbpenyebut untuk nz, sampel variansi kecil
Faaftar(@s>can> dihitung dengan mempergunakan Faaftar

Periksa apakah Fhitung < Fdaftar<@3¢db>s Kkalau lebih

kecil, maka kedua variansi homogen.

d. Tes ¢
M(m ~ 13V; + {nz - 13Va
dag =
ny + no - 2
dsg = deviasi standar gabungan

thitung =

dsg.J_T/n1 + 1/ne
db = ny + np - 2
tdaftarc®cabs dihitung dengan bantuan tdartar
Periksa apakah ! -tgartar < thitung < +*taartars kalau
ternyata memenuhi, maka Ho diterima.

€. Tes t°

t* = = t'nitung

V Vi/nt1 + Vo/no
Nilai kritis t° Cnee)

t1.Vi/ny + te.Vos/n=
Ak > = = t'darftar

Vi/ny + Vo/no

ty = tesen,s@3¢mt - 13 dan tz = tc1-0.503(n2 - 1>
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Periksa apakah ! - t'gafear ¢ L’hitung <* t'daftar,
kalau berlaku, Ho diterima.

Tes Hilcoxon ¢ untuk nonparametrik )

Data harus berpasangan, bila ada vang dibuang, pe-~-
riksa kembali normalitasnya.

Membuat daftar rank sebagai berikut.

R ANEK-"

No.f Xa Xe Xa - XB A-B |pasitiplnegatip

bnteninall Shantenienball ok LT I PR R S e e e e e | e

Jum-—
ah

Pilih jumlah rank terkecil = ¥y hitungy dapat pogi-
tip ataupun negatip, diambil harga mutlaknyva.
Untuk n > 25

n{n + 1) dn(n+1)(2n+1)
- X

Haaftar =

4 _ 24
® =1 % harga X = 2,5758 dan @ = § X harga X = 1,96
Periksa @ kalau Whitung ¢ Wdaftar, Ho ditolak.
Uji median (Me)
Data skor diurutkan dari yang paling kecil ke besgar.
Me adalah yang terletak paiing tengah ( data ganjil »
atau harga rata-rata dua data skor yang di tengah~.
tengah ( data genap .
Median untuk memperbaiki harga rata-rata sekumpulan

data. 1ika terdapst bharea chatrim,
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Kebenaran mediarp diuji dengan daftar J

DatajXs - Me| Rank Tanda rank
X X1 - Me Fositip Negatip
Jumlzh
Tentukan Jhitung terkecil, dapat negatip ataupun

positip, diambil harga mutlaknya.

Periksa apakah Jhnitung > Jaaftar harga hipotesis Heo
untuk Me diterima.

Untuk n > 25, J dianggap terdistribusi normal, dengan

nin + 13

rata-rata uy =
4

nin + 132n + 1)
simpangan baku uy =

24

Transformasi untuk Ppengujian dari daftar distribusi

J - uy

normal 2 z =

ug
Jii eta
Rata-rata keseluruhan ; dan variansi keseluruhan Vy

E FC Yy - Y )2

Vy = gy2 = ammmaom e mam

n

Rata-rata X3 dengan Vx+ dan ni
Rata~-rata Xz dengan Vxz dan nz dimana n = ny + HE)

ny Vut + nz.Vuaz

Variansi gabungan Vi, =

i



Harga eta (qEJ =

Harga eta kurang lebih sama dengan r=
1. Nilai standar acuan sekala Q0 - 100
Untuk mengubah perolehan skor tes menjadi nilai nor-
mal, dengan nilai rata-rata baru 50 dan gimpangan ba-
ku baru 10, dipergunakan perumusgan :
_ Xs - X
Ts = Xo + So ( meme—

S

5C¢ dan So = 10

>
<]
#

Interpretasi data, diambil dengan cara analisis
hipotesis Hgo, dilengkapi dengan pertimbangan hasil pe-
ngolahan data kualitatif, vyang diperoleh dari pengamat-

an langsung, studi dokumenter, wawancara, dan diskugi.



